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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keagamaan lansia yang ada
di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar asrama Tulungagung dan Pondok
Pesulukan Thorigoh Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyyah Gentengan Ngunut.
Perilaku keagamaan lansia merupakan sebuah tindakan lansia yang didasarkan
pada ajaran agama atau adanya Tuhan. Dalam hal ini peneliti melakukan
penelitian untuk mengetahui sejaunmana perilaku keagamaan lansia yang
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan mengisi sisa-sisa umur
mereka. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana perilaku
keagamaan lansia yang ada di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar
asrama Tulungagung? (2) Bagaimana perilaku keagamaan lansia yang ada di
Pondok Pesulukan Thoriqoh Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyyah Gentengan
Ngunut?

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Dalam pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini ada 6 subjek dengan 3 subjek berada
di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar asrama Tulungagung dan 3 subjek
berada di Pondok Pesulukan Thorigoh Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyyah
Gentengan Ngunut. Teknik pengambilan data diperoleh dengan observasi dan
wawancara. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dan diperiksa
keabsahannya dengan Persistent Observation dan Triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan kelima dimensi pada
semua subjek. Perilaku keagamaan lansia yang ada di UPT Pelayanan Sosial
Sosial Tresna Werdha Blitar asrama Tulungagung apabila ditinjau dari dimensi
ideologis sebenarnya subjek sudah memiliki keyakinan beragama sejak usia dini
namun ada yang berubah menjadi apatis dan ada pula yang tetap teguh beragama
hingga saat ini. Dimensi Intelektual subjek dapatkan dari keluarga dan pendidikan
di usia dini mereka dan kini mereka dalami kembali di kegiatan bimbingan sosial
dan rohani yang ada di panti. Dimensi Eksperensial hampir sama yang dinyatakan
oleh subjek yaitu bisa mendekatkan diri dengan Tuhan-Nya dan untuk mencari
bekal di usia tua. Dimensi ritualistik berbeda setiap individu, ada yang istigomah
menjalankan ibadah wajib dan sunnah namun ada pula yang hanya menjalankan
ibadah wajib saja. Dimensi konsekuensi mereka miliki karena dirasa mampu
istigomah dalam beribadah sehingga mereka pun bersikap baik pada yang lain.
Sedangkan perilaku kegamaan lansia yang ada di Pondok Pesulukan Thorigoh
Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyah Gentengan Ngunut apabila ditinjau dari



dimensi ideologis yang sudah mereka miliki sejak usia dini dan kini mereka
perdalam di pondok pesulukan. Dimensi intelektual yang dulu subjek dapatkan
dari keluarga dan pendidikan yang ditempuh semakin mendarah daging hingga
mereka punya keyakinan yang teguh pada agama. Dimensi eksperensial subjek
rasakan semenjak masuk ke pondok pesulukan karena sudah bisa fokus untuk
beribadah dan mendekatkan diri kepada-Nya. Dimensi ritualistik yang ada di
pondok merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh penganut tarekat.
Dimensi konsekuensi tetap bisa mereka rasakan karena mereka mempunyai waktu
untuk berinteraksi dengan santri lainnya.
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The background of this research is the religious phenomena of the elderly
people in the Tresna Werdha Blitar Social Services Unit, Tulungagung dormitory
and Pondok Pesulukan Thorigoh Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyyah, Ngunut
Gentengan. Elderly people religious behavior is the action of elderly people
based on religious teachings or the existence of God. In this case, the researcher
conducted a study to determine the extent of elderly people religious behavior
who aimed to get closer to God and fill the rest of their life. The problem in this
study are: (1) How is the religious behavior of the elderly people in the Tresna
Werdha Blitar Social Services Unit, Tulungagung dormitory? (2) How is the
elderly people religious behavior in Pondok Pesulukan Thorigoh
Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyyah Genteng Ngunut?

The researcher used qualitative approach. The sample is obtained
through purposive sampling technique. The number of samples in this study
were 6 subjects, consisting of 3 subjects in the Tresna Werdha Blitar social
service unit, Tulungagung dormitory and 3 subjects were in Pondok Pesulukan
Thorigoh Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyyah, Ngunut Gentengan. In order to
collect data, the researcher used observation and interviews. The data is then
analyzed and examined for its validity by Persistent Observation and
Triangulation.

The results showed that all five dimensions were found in all subjects. The
elderly people religious behavior in the Tresna Werdha Blitar Social Service
Unit, Tulungagung dormitory when viewed from the ideological dimension,
practically the subject has had religious beliefs from an early age but some turned
to apathetic and some remained firmly religious until now. The subjects got the
intellectual dimensions from their family and their education at their early age,
furthermore they deepen their social and spiritual guidance activities at the
institution. The subjects Experiential Dimension is almost the same, that is being



able to get closer to His God and to find provisions in old age. The ritualistic
dimensions are different for each individual, some are istiqgomah or persistent to
practice obligatory and sunnah worship, but some are only practicing obligatory
worship. The subjects have consequences dimensions because they are capable
to be istigomah or persistent in their worship and to act kindly towards each other.
Whereas the elderly people religious behavior in the Pondok Pesulukan Thorigoh
Annagsyabandiyyah Al-Kholidiyah Gentengan Ngunut when viewed from the
ideological dimensions, the subjects already have it at early age and deepen it in
the pondok pesulukan at present times. The subjects got intellectual dimension
from the family and they deepen their religious knowledge until they have firm
beliefs on religion.  The subjects feel experiential dimensions since they
enrolled in the pondok pesulukan because they are able to focus on worship and
draw closer to God. The ritualistic dimension in the pondok pesulukan is a
compulsory activity that must be followed by disciple of the tarekat. They can
still feel the consequences dimensions because they have time to interact with
other santri or disciple.
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